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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari tentu masyarakat Indonesia sudah tidak
asing mendengar istilah pendidikan. Karena pendidikan dianggap sebagai suatu
hal besar yang dapat merubah kehidupan manusia. Dengan pendidikan pula
masyarakat dapat lebih di hargai dalam menjalankan kehidupan ditengah

masyarakat.

Pendidikan juga dipandang wajib untuk setiap individu supaya dapat
mengambannya, hal ini tercermin dalam kebijakan pemerintah yang tertuang
dalam rencananya untuk mengamandemen Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang mengatur wajib belajar 9 tahun

menjadi 12 tahun.

Dalam KBBI pendidikan memiliki arti sebagai suatu upaya dan proses
dalam perubahan sikap manusia baik secara individu maupun kelompok.Dan
dari perubahan inilah menjadi buah baik guna terbentuknya individu yang
terdidik. Proses panjang dalam pendidikan tidaklah sebentar dan dalam waktu

yang singkat, sebab pendidikan sudah ada mulai dari tahun 150 SM sampai



sekarang. Namun pendidikan pada zaman ini belum memberikan kontribusinya

terhadap pendidikan masa kini?.

Dari gambaran singkat mengenai panjangnya usia pendidikan di dunia,
maka pendidikan bukan lagi sebagai hal yang tabu lagi untuk masyrakat dunia
kebanyakan. Namun kali ini, penting membahas mengenai kesadaran dan
motivasi setiap orang dalam berpenddikan, karena berpendidkan bukan hanya
sekedar kemauan dan keinginan, melainkan harus ada perjuangan yang dilewati

setiap orang supaya bisa sampai kepada puncak pendidikan tersebut.

Selain dari berjalannya pendidikan dunia yang panjang, waktu tidak
singkat berjalannya pendidikan pun turut terjadi di Indonesia. Sebab pendidikan
telah ada sejak zaman kuno sampai sama kemerdekaan? dan bahkan hingga
sekarang Pendidikan berlangsung sampai sepanjang hayat yang dilaksanakan
melalui tiga jalur atau tiga lingkungan yaitu, Pendidikan informal, Pendidikan

persekolahan atau Pendidikan formal, dan luar sekolah atau nonformal®.

Dari tiga jalur pendidikan secara universal, masyarakat lebih tersorot
kepada salah satu jalur pendidikan yang menurutnya menjadi prioritas, yakni
pendidikan formal. Maksud dari pendidikan formal disini ialah, pendidikan yang
ditempuh dengan cara resmi dan di dirikan oleh suatu lembaga atau institusi dan

hasil akhirnya akan menghasilkan ijazah kelulusan.

!Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus IImu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2009), h.111-114.

2 1bid.,h.125.

3 Sudradja Adiwikarta, Sosiologi Pendidikan, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2016),
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Mengedepankan pendidikan formal namun bukan berarti menjadikan
jalur pendidikan lainnya tidak ternilai, bahkan dengan menggabungkan ketiga
jalur pendidikan tersebut akan menjadikan manusia sebagai insan yang
berkualitas. Karena jalur ketiga penddikan tersebut saling melengkapi, dalam
artian dalam pendidikan formal, tidak diajarkan nilai nilai yang terkandung

didalam pendidikan non formal, dan begitu pula sebaliknya.

Terlepas dari pembahasan mengenai pendidikan, dan kewajiban
masyarakat untuk mengembannya, tentu akan ada hambatan dari setiap langkah
yang akan di jalani, semisalnya saja faktor ekonomi, lingkungan atau bahkan
faktor dari minimnya motivasi yang dibangun dalam diri manusia untuk
mengemban pendidikan, lantaran telah terbuai oleh kenikmatan dunia sesaat

tanpa memperhitungkan kualitas diri secara pribadi.

Beranjak dari pembahasan pendidikan, tentu keadaan sangat menopang
adanya semangat dan motivasi dari setiap individu untuk melanjutkan jenjang
pendidikan. Jika dilihat dari keadaan Indonesia, pendidikan sudah dijadikan hal
penting di dalam kehidupan, namun hal tersebut belum di resapi oleh masyarakat

Indonesia secara keseluruhan.

Bahkan masih sangat banyak masyarakat Indonesia yang
mengenyampingkan pendidikan dan justru lebih memilih untuk mencari kerja,
karena dengan kerja masyarakat Indonesia percaya bahwa kehidupan
kedepannya akan terjamin. Namun ada satu hal yang dapat menyangkal

keyakinan ini, bahwa sebenarnya sangat banyak masyarakat Indonesia yang



belum sadar bahwa mereka berhak dan pantas untuk mendapat pekerjaan yang
lebih layak, setelah mereka mengemban pendidikan yang terbilang cukup untuk
dirinya. Jadi, bukan semata mata hanya kerja saja, dan tidak peduli bentuk
pekerjaannya seperti apa, tentu yang di utamakan adalah bukan upahnya semata.
Namun mengenai layak, pantas dan bahagiakah kita ketika menjalani pekerjaan

tersebut.

Berkembangnya pendidikan di Indonesia jelas sudah dapat dikatakan
bahwa pendidikan Indonesia sudah mulai tersaingi oleh industri. Hal demikian
di dukung oleh banyaknya masyarakat yang lebih tertarik terhadap dunia industri
dibandingkan dengan dunia pendidikan, serta untuk beberapa hal ranah industri
sudah mulai masuk kedalam ranah pendidikan, semisalnya adanya pelatihan

khusus bekerja dari pelajaran yang diterima dalam jenjang pendidikan formal.

Industri tentu memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan ketika
kita lihat dari penjabaran di atas, dan salah satu pengaruh yang paling
fundamental dari industri terhadap pendidikan adalah berubahnya pola pikir
masyarakat lebih kepada berpikir secara instrumentalis dan segala sesuatu dari
aktivitas kehidupannya baik berpendidikan ataupun di luar lebih berorientasi
kepada pekerjaan* Dari adanya hal tersebut, tentu sekarang perlu kita cek

kembali mengenai alasan sesorang dalam berpendidikan.

Setiap manusia memiliki tujuan dan pilihan hidupnya masing masing,

namun tidak banyak orang yang meninggalkan jenjang pendidikan lantaran

4 Kartasapoetra, Peraktek Pengelolaan Koperasi. (Bhineka Cipta,1992)



hanya kurag motivasi.Tentu hal ini juga dapat didorong oleh beberapa faktor.
Dan faktor yang mendorongnya dapat di gambarkan seperti kurang dapat
dukungan dari lingkungan sekitar, atau lebih memprihatinkannya adalah
hambatan dari seseorang melepaskan pendidikannya ialah karena kekurangan
biaya. Maka dari itu, perlu adanya analisis lebih lanjut terkait masyarakat dan

pendidikan sekolah antara desa dan kota serta sekolah rendah dan menengah.®

Berbicara mengenai motivasi, akan lebih baik jika ditinjau dari dua
aspek, yang pertama dalam aspek psikologi dan yang kedua dalam aspek
sosiologi. Pertama, dalam psikologi sebenarnya motivasi hanya bertahan selama
dua puluh empat jam dalam diri manusia, dan ketika ada motivasi yang tertinggal
dalam diri setiap manusia dan sampai memberikannya pengaruh untuk bergerak
menjadi lebih baik, maka itu dapat dikatakan sebagai motivasi yang telah

menjadi niat.

Kedua, motivasi jika dipandang dalam aspek sosiologi ialah suatu
dorongan yang menggerakan manusia baik secara individu maupun secara
kelompok guna melanjutkan kehidupan dalam bermasyarakat dengan orientasi
dan dorongan yang lebih baik. Dengan hal ini manusia akan dapat saling
mempelajari kehidupan bermasayarakat baik secara kelompok kecil maupun
kelompok besar dalam membangun hubungan-hubungan yang lebih menarik

dalam bentuk pergaulan.®

S Nasution, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.2.
®Bouman, IImu Masjarakat Umum, (Djakarta, 1960), h.9.



Dorongan dan gerakan yang terjadi atas dasar terbentuknya motivasi
dalam diri manusia secara sosiologis ialah terjadi atas dasar dua faktor. Yaitu
faktor secara eksternal dan faktor secara internal. Faktor eksternal merupakan
faktor dorongan yang berasar dari luar, semisalnya dorongan yang terbentuk
karena dorongan dari lingkungan, masyarakat ataupun keadaan. Sedangkan
dorongan internal ialah dorongan yang berasal dari dalam, yaitu terbentuk secara

pribadi dan berasal dari dalam diri dan kesadaran.

Seorang untuk dapat memiliki keinginan penuh dan menyelesaikan
jenjang pendidikan adalah harus lah memiliki kesadaran terlebih dahulu. Dan
kesadaran ini lah yang akan menjadi dorongan besar seseorang untuk berjuang.
Namun, kesadaran ini tidak akan didapatkan dengan cara yang mudah,
melainkan harus ada faktor ekternal dan internal yang mendukung. Seperti apa
yang telah di sampaikan oleh Ali Syariati bahwa hal yang paling sulit di capai
oleh masyarakat ialah ketetapan hati yang sadar.” Dan untuk mencapai kesadaran
yang tetap ini tentu diperlukan bantuan individu satu sama lain dan tentu harus

saling mendukung.

Tidak hanya berhenti di sini, setelah manusia memiliki kesadaran untuk
berpendidikan, maka perlu dianalisis kembali alasan mereka untuk
berpendidikan. Mengenai tujuan berpendidikan yang beragam dan pasti setiap

orang berbeda memandangnya, ada yang melihat pendidikan sebagai sumber

7 Ali Syariat’i, Sosiologi Islam, (Yogyakarta: Kota Bandung, 2017), h.52.



ilmu, atau hanya sebagai jembatan untuk seseorang mendapatkan pekerjaaan

yang lebih layak.

Pandangan yang kedua ini sudah tidak jarang lagi ditemui dalam
kalangan masyarakat, namun dari pandangan kedua ini tentu akan menjadi hal
yang salah ketika berpendidikan hanya karena orientasi sematanya kepada
pekerjaan, bukan kepada ilmu yang dapat menjadikannya sebagai intelektual

sejati.

Untuk sampai kepada intelektual sejati, tentu manusia harus melewati
beberapa proses dalam perbaikan dirinya di dunia pendidikan, karena intelektual
sejati akan menjadikan nya sebagai sumber kemaslahatan bagi masyaraat sekitar,
yang kelak dapat membantu, peduli dan sadar akan keadaan sekitar.® Hal ini
tentu bertentangan dengan alasan seseorang yang menjadikan pendidikan hanya
sebatas batu loncatan guna mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. Dan hal ini
tentu perlu di sadari oleh manusia, bahwa tujuan akhir dari pendidikan ialah

dapat memanusiakan manusia.

Manusia tidak akan sampai kepada titik dimana ia dapat memanusiakan
manusia lainnya, jika ia hanya masuk dalam dunia pendidikan untuk menjadikan
pendidikan sebagai batu loncatan, guna mendapatkan pekerjaan yang lebih layak

kelak dimasa yang akan mendatang.

8 Ali Syariat’i, Ideologi kaum intelektual, (Bandung: Mizan, 1984), h.98.



Seperti apa yang disampaikan dan digagas oleh Emile Durkheim, dalam
Teorinya mengenai Fakta sosial material. Dimana ia beranggapan bahwa fakta
sosial material relatif lebih mudah dipahami karena mudah di observasi secara
langsung melalui indra, seperti gaya arsitekur, institusi keagamaan, bentuk
teknologi, dan hukum serta perundang undangan yang tertulis. Semua itu bisa

dilihat secara langsung dan juga memiliki kekuatan memaksa kepada manusia.®

Hal ini lah yang mendorong manusia untuk lebih menjunjung hal hal
yang bekenaan dengan uang di banding dengan penddikan, karena sejatinya hasil
dari pendidikan tidak dapat dipandang oleh kasat mata, melainkan hanya dapat

dirasakan, baik oleh diri sendiri maupun oleh masyarakat sekitar.

Berikutnya mengenai hal hal yang berkenaan dengan hambatan dan
latar belakang masyarakat yang mengalami putus sekolah. Jika selama hidup
dari seseorang yang disia-siakan nya adalah pendidikan, maka hal tersebut

termasuk kepada salah satu hal yang sangat ber-akibat fatal.

Setelah kesadaran dari hal fatal tersebut maka pasti masyarakat yang
putus sekolah tersebut akan melakukan suatu hal yang akan membawa
kehidupannya kepada arah yang lebih baik, semisalnya mengambil pendidikan
kembali walau usia sudah terpaut jauh oleh keadaan sebenarnya. Dan bisa juga
masyarkat putus sekolah mengambil jalan lain, dengan cara belajar kembali

namun dengan sistem yang berbeda.

® Herman Arisandi, Buku pintar pemikiran tokoh-tokoh sosiologi, (Yogjakarta: IRCiSoD,
2015), h.52.



Maka dari itu, peneliti tertarik dan berniat untuk melakukan penelitian
mengenai hal apa yang melatar belakangi masyarakat putus sekolah tertarik dan
mau belajar kembali di Yayasan PKBM Imam Syafe’l yang telah berdiri sejak
tahun 2.000-an. Karena yang sangat menarik dari yayasan ini, bahwa yayasan
ini dapat menyelenggarakan Ujian Nasional dengan jumlah peserta didik yang
menjapai jumlah sampai dua ribu peserta didik. Dan tentu keungglan dari
yayasan ini adalah karena yayasan ini, mengadakan Ujian Nasional dengan
peserta didik dari yayasan lainnya, yang rata-rata yayasan lainnya hanya
memiliki jJumlah peserta didik tidak lebih dari seribu orang setiap menjalankan

ujian nasional.

Seperti nama dari yayasan ini, bahwa pemilik dari yayasan ini ialah
bernama Imam Syafe’i. Seorang laki-laki yang berkelahiran asal bekasi dengan
gelar dan lulusan sarjana dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati

yang berasal dari fakultas Tarbiyah dan keguruan.

Latar belakang yayasan ini di dirikan ialah karena rasa cinta yang
mendalam oleh pemilik terhadap pendidikan. Karena pemilik yayasan ini tidak
mendirikan yayasan hanya sebatas kepentingan komersial, melainkan untuk
kepentingan umat. Pemilik yayasan mendirikan beberapa yayasan dan salah
satunya adalah PKBM Imam Syafe’i. Pemilik melihat keadaan dan kebutuhan
sekitar akan pendidikan dan keadaan ekonomi masyarakat Sindang, Cinunuk,

Bandung.



Melihat keadaan masyarakat Sindang, Cinunuk, Bandung dengan
banyaknya anak-anak sekitar yang dibawah usia produktif, maka pemilik
yayasan memberikan pendidikan gratis kepada masyarakt sekitar guna anak dari

daerah tersebut dapat menempuh pendidikan dengan gratis dan lebih semangat.

Selain dari memberikan pendidikan gratis kepada masyarakat sekitar,
pemilik yayasan pun banyak memperkerjakan mahasiswa, terutama mahasiswa
UIN Bandung untuk dapat membantu pemilik mengelola yayasan tersebut, baik

sebagai staff ahli maupun sebagai tenaga pengajar.

Terlepas dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui hal apa yang
menyebabkan banyaknya masyarakat putus sekolah dapat tergerak dan memiliki
motivasi yang tinggi untuk dapat menempuh pendidikan kembali setelah
pendidikan yang sebelumnya terhenti. Dan hal yang lebih menarik ialah
mengapa sangat banyak masyarakat putus sekolah yang memilih yayasan PKBM
Imam Syafe’i untuk kembali mengemban pendidikannya setelah terputus. Dan
mengapa tidak memilih yayasan lain untuk melanjutkan jenjang pendidikan
tersebut. Serta latar belakang apa yang mendorong masyarakat putus sekolah

untuk bertekat kuat kembali mengemban pendidikan.

Kesadaran yang dilakukan oleh masyarakat putus sekolah ini tentu
perlu dianalisis kembali, ataukah kesadaran ini di latar belakangi oleh pemikiran
yang terbuka karena membutuhkan ilmu lebih, atau hanya sekedar
membutuhkan simbol akhir dari sebuah pendidikan, yaitu ijazah untuk mendapat

pekerjaan yang lebih layak.



Berdasarkan permasalah yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Motivasi Belajar
Masyarakat untuk Mengikuti Sekolah Paket C Setara Pendidikan SMA
(Penelitian di Yayasan PKBM Imam Syafe’i, Jl. Sindang, Cinunuk,

Bandung)”

B. ldentifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah guna
menghindari kesalah pahaman mengenai pengertian dan masalah yang diteliti

maka perlu identifikasi masalah tentang judul diatas:

1. Penyebaran pendidikan tidak merata.

2. Sosalisasi mengenai pentingnya pendidikan masih kurang.

3. Bantuan pemerintah terhadap masyrakat dalam pendidikan belum
menyeluruh.

4. Masyarakat memandang Kkerja lebih penting dibandingkan dengan
pendidikan.

5. Kondisi latar belakang masyarakat tidak mendukung untuk mengikuti

jenjang pendidikan.

C. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui motivasi belajar dari msyarakat putus sekolah yang

mengikuti paket C (setara SMA) di Yayasan PKBM Imam Syafei, penulis harus



menganalisis dan meneliti mengenai motivasi dari masyarakat putus sekolah

tersebut. Maka rumusan masalah skripsi ini adalah :

1.

Bagaimana kondisi lingkungan masyarakat yang mengambil paket C di
Yayasan Imam Syafe’i?

Apa faktor pendorong masyarakat yang mengambil paket C di Yayasan
Imam Syafe’i?

Bagaimana motivasi belajar masyarakat untuk mengambil paket C di

Yayasan Imam Syafe’i?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
Mengetahui kondisi lingkungan masyarakat yang mengikuti sekolah paket
C setara SMA
Mengetahui faktor pendorong masyarakat untuk mengikuti sekolah paket C
setara SMA
Mengetahui motivasi belajar masyarakat untuk mengikuti sekolah paket C

setara SMA

Kegunaan Penelitian

Harapan dari adanya penelitian ini ialah supaya memiliki kegunaan dan

manfaat, adapun kebermanfaatan dari penelitian ini dapat dipandang secara

akademis maupun secara praktis, diantaranya:



1. Kegunaan Akademis (Teoritis)

Penelitian ini merupakan salah satu contoh dari menerapkan ilmu yang
didapat selama di bangku perkuliahan dengan menganalisis suatu permasalahan
dan memberikan solusinya, serta diharapkan supaya dapat memperluas khasanah
keilmuan, teritama dalam bidang ilmu sosiologi serta dapat memperluas
khasanah keilmuan untuk masuk ke dalam ranah pendidikan, dan menjadi

cabang ilmu sosiologi pendidikan.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan penelitian yang kedua ini semoga dapat digunakan sebagai
sumber pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai pembanding dengan penelitian
yang sudah ada sebelumnya. Terutama untuk masukan kepada pemerintah dan

masyarakat guna menyadarkan mengenai pentingnya pendidikan.

F. Kerangka Pemikiran

Pendidikan merupakan suatu unsur terpenting dalam kehidupan
manusia atau bahkan masyarakat. Pendidikan merupakan suatu wadah
pembelajaran untuk media mengasah potensi, mengembangkan kecerdasan serta
wadah untuk proses pembelajaran menganai kemanusiaan dan cara
memanusiakan orang lain.

Dengan pendidikan tentu seseorang pasti akan memiliki hal yang lebih
baik dalam hidupnya, entah itu berupa kualitas diri atau pun pengalaman.

Pendidikan tidak hanya mengantarkan manusia kepada ilmu pengetahuan,



namun pendidikan juga mengantarkan manusia kepada hal yang akhir, yaitu
memanusiakan manusia.

Pendidikan yang ditempuh oleh setiap manusia pasti memiliki jalan
yang berbeda, karena setiap manusia berhak memilih dan menentukan jalan
hidupnya sendiri. Pendidikan dapat di bedakan menjadi tiga, yakni pendidikan
formal, non formal dan informal.

Pendidikan formal mengarah kepada jenjang pendidikan sebagai lembaga
resmi, seperti: sekolah (SD, SMP dan SMA) dan institute atau universitas. Jika
pendidikan informal adalah pendidikan yang diikuti sebagai pendidikan
sampingan dari pendidikan formal, seperti tempat les atau tempat kursus. Dan
yang terakhir adalah jenjang pendidikan non formal, yang di maksud jenjang
pendidikan non formal adalah pendidikan yang ada di dalam kehidupan sehari
hari dalam bermasyarakat.

Beranjak dari tiga jenjang pendidikan tersebut, kita akan fokus kepada
satu jenjang pendidikan, yaitu pendidikan formal. Indonesia merupakan salah
satu Negara yang memiliki masyarakat terbanyak di dunia, namun dalam segi
pendidikan Indonesia masih kurang memfasilitasi segala bentuk kegiatan dalam
segi pendidikan formal.Selain kurang memfasilitasi dari segala kebutuhan
pendidikan formal yang ada di Indonesia, pendidikan pun tersebar secara tidak
merata disetiap daerah yang ada di Indonesia, dan hal inilah yang menimbulkan
adanya pro dan kontra mengenai pendidikan wajib 12 tahun untuk seluruh

masyarakat Indonesia.



Selain dari hambatan tersebut, tentu ada hambatan lain yang tentu
mendukung untuk adanya suatu golongan masyarakat untuk tidak dapat
mengikuti pendidikan wajib selama 12 tahun tersebut. Hambatan yang di dapat
antara lain seperti, latar belakang ekonomi, latar belakang lingkungan atau
bahkan motivasi yang dimiliki oleh seseorang kurang cukup untuk dapat
menempuh pendidikan wajib 12 tahun

Hal di atas tentu menjadi permasalahan besar dalam masalah
pendidikan di Indonesia sekarang, karena berpendidikan atau tidak nya
seseorang secara formal tentu akan berdampak langsung bagi kehidupan nya
ataupun kehidupan masyarakat lainnya.

Melihat dari keadaan Indonesia sekarang, tentu pendidikan adalah hal
yang sangat patut dipertimbangkan jika dilihat dalam segala aspek, terutama
dalam dunia kerja. Karena masyarakat percaya, jika semakin baik seseorang
menempuh pendidikan, maka akan semakin baik pula pekerjaan yang kelak akan

ia dapatkan.
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